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Abstrak 
Pengenalan nilai budaya pada anak usia dini menjadi langkah strategis untuk 
menumbuhkan rasa cinta pada budaya ditengah arus globalisasi. Taman Kanak-Kanak 
merupakan salah satu lembaga yang menjadi pilihan masyarakat terkait penanaman nilai 
budaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan pentingnya menanamkan nilai-
nilai budaya kepada anak serta pentingnya merancang kegiatan pembelajaran secara kreatif 
sehingga mampu menumbuhkan rasa cinta anak kepada budaya. Penelitian menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif dengan melakukan kegiatan wawancara, dokumentasi, dan 
observasi dalam rangka pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan adalah 
triangulasai model interaktif yang menggabungkan reduksi data, penyajian data, dan 
penyusunan kesimpulan. Penelitian dilakukan di TK ABA Kricak Kidul dengan subjek 
Kepala Sekolah dan Guru.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya berhasil 
ditanamankan kepada anak usia dini dengan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 
menarik. Nilai-nilai budaya yang tertanam pada diri anak tercermin dalam setiap 
tingkahlaku anak baik dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 
Kata kunci : anak usia dini; era globalisasi; nilai-nilai budaya 
 

Abstract 
The introduction of cultural values in early childhood is a strategic step to foster a sense of 
love for culture in the midst of globalization. Kindergarten is one of the institutions chosen 
by the community regarding the cultivation of cultural values. The purpose of this study is 
to explain the importance of instilling cultural values in children and the importance of 
designing learning activities creatively so as to foster children's love for culture. The research 
uses descriptive qualitative techniques by conducting interviews, documentation, and 
observations in the context of data collection. The data analysis method used is an interactive 
model triangulation that combines data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The research was conducted at ABA Kricak Kidul Kindergarten with the subject 
of the Principal and Teacher. The results showed that cultural values were successfully 
instilled in early childhood through creative and interesting learning activities. Cultural 
values that are embedded in children are reflected in every child's behavior both in learning 
and outside of learning 
Keywords: cultural values; early childhood; globalization 
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Pendahuluan 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik 

tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden 
age) dimana stimulasi berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya (Eny 
Setiyowati, 2020; F. K. Johnson & Kaffman, 2018). Sutapa et al., (2021) dan Callaghan & 
Tottenham (2016)menyatakan bahwa adanya periode sensitif (sensitive periods) selama masa 
golden age yaitu anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. 
Oleh sebab itu, pendidikan anak usia dini hendaknya dimulai untuk mengembangkan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki anak. 

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditunjukan kepada 
anak sejak lahir sampai pada usia enam tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini sebagai wahana 
pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk serta 
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak (Baroroh et al., 
2020; Sheridan et al., 2009). Kunci dalam membentuk kepribadian anak dan mempersiapkan 
anak untuk jenjang sekolah selanjutnya dapat terbentuk melalui pendidikan anak usia dini 
(Aras, 2021; Woodhead, 1996). Guru harus mengetahui dan memahami karakteristik dari 
setiap anak serta tahap aspek perkembangan anak guna mewujudkan tujuan pendidikan anak 
usia dini (Julianti & Munastiwi, 2021; Ihmeideh & Alkhawaldeh, 2017; Hedegaard, 2009). 
Tentu saja hal ini diperkuat dengan upaya guru untuk memastikan bahwa pelajaran diberikan 
sedemikian rupa sehingga siswa akan memahaminya, mengingatnya, dan merasakan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari (Jeti & Herliyani, 2018; Kumar et al., 2022). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan satuan atau 
program PAUD adalah layanan PAUD yang dilaksanakan pada suatu lembaga yang terdiri 
atas Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudatul Athfal (RA)/ Bustanul Athfal (BA), Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS). Taman Kanak-
Kanak merupakan satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pandidikan formal yang 
memberikan jenis layanan sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang ada, baik dalam jalur 
formal dan informal bagi anak usia dini usia empat tahun sampai enam tahun. Di TK, anak 
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti nilai agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni (Fitrah & Ruslan, 2020; Setiawati et al., 
2017). Salah satu aspek perkembangan dasar anak di  TK yaitu aspek perkembang seni. 

Mempertahankan eksistensi lembaga Taman Kanak-Kanak agar tetap mengakar pada 
masyarakat dan menjadi lembaga pilihan masyarakat merupakan tugas rumah yang berat dan 
menantang. Terlebih di era saat ini dimana begitu cepat perubahan sosial, termasuk 
perubahan di dunia pendidikan khususnya di jenjang pendidikan TK. Dua Dhiu & Ngurah 
Laba Laksana, 2021; Garber et al., 2023) menjelaskan lembaga Taman Kanak-Kanak 
diharapkan mampu memberi anak-anak pilihan pendidikan dini yang tidak hanya 
mengembangkan keterampilan kognitif mereka tetapi juga kemampuan dan karakter 
psikomotorik anak. Hal ini merupakan harapan orang tua terhadap tumbuh kembang 
anaknya setelah mendaftarkan mereka di Taman Kanak-Kanak (Froiland, 2021; Mukhtar & 
Munip, 2018). 

Pada era digital saat ini menuntut para Kepala Sekolah dan guru melakukan berbagai 
terobosan agar mampu memberikan pelayanan yang lebih baik dengan tetap mengikuti 
perkembangan jaman. Teknologi yang berkembang pesat seharusnya dapat dimaksimalkan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada anak didik, yaitu untuk menciptakan 
berbagai karya seni yang bisa digunakan untuk mengembangkan potensi anak didik, salah 
satunya adalah mengembangkan dan membelajarkan nilai-nilai budaya kepada anak didik 
(Davy Tsz Kit et al., 2022; Sriyono et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Lu (2019) dan 
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Yunita (2014) bahwa pesatnya perkembangan teknologi memberikan kemudahan bagi kita 
dalam segala hal. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru yaitu mengupayakan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter dengan melakukan menanamkan nilai-nilai 
budaya. 

Pada kenyataannya tidak sedikit pelaku pendidikan di lembaga TK yang masih belum 
mengembangkan nilai-nilai budaya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diberbagai 
lembaga TK yang berada di Yogykarta, diketahui bahwa mayoritas lembaga mendukung 
permintaan orang tua untuk mendidik anak membaca, menulis, dan berhitung agar mereka 
siap masuk Sekolah Dasar. Orang tua akan lebih bangga jika anaknya bisa membaca, menulis, 
dan berhitung di usia muda dibandingkan jika mereka memiliki sikap yang berbudaya 
(Dardanou et al., 2020). Orang tua akan beranggapan anaknya akan lebih pintar jika sudah 
bisa membaca, menulis, dan berhitung (Julianingsih & Isnaini, 2022; Salmia, 2020). Selain itu 
juga terdapat beberapa lembaga Sekolah Dasar yang mensyaratkan masuk ke lembaganya 
anak sudah harus bisa membaca, menulis, dan berhitung (Hidayati, 2020). Hal-hal inilah yang 
sebenarnya mempengaruhi eksistensi lembaga pendidikan TK kedepannya. 

Walton (1990) menjelaskan bahwa hendaknya lembaga pendidikan TK mengkaji 
kembali esistensi utama pendidikan usia dini yaitu bagaimana menanamkan pondasi agar 
anak bisa bersosialisasi dengan teman, mengembangkan pendidikan karakter sejak dini, 
belajar seraya bermain untuk mengembangkan keenam aspek perkembangan anak yaitu 
aspek perkembangan seni, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan nilai-nilai 
agama dan moral. Ketika semua aspek perkembangan anak distimulasi secara optimal, tentu 
secara otomatis anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Hal 
ini terjadi karena sudah matangnya semua aspek perkembangan anak. Pada masa usia emas 
tersebut penting sekali untuk mengenalkan nilai-nilai budaya yang ada disekitar anak, agar 
anak lebih mengenal dan mencintai budaya tersebut (Nurhayati, 2012; Tohri et al., 2022). Guru 
perlu mengkaji berbagai budaya yang sesuai untuk anak usia TK dan mudah diterapkan 
(Pitaloka et al., 2021; Sundana, 2017). Ini penting karena upaya tersebut untuk menjaga agar 
budaya tetap lestari, tidak hilang jejak historisnya. Terlebih di era keterbukaan seperti ini, 
ketika tidak mengenalkan budaya sejak dini maka bisa jadi anak-anak akan lebih mengenal 
budaya asing yang sering ditemuinya di media sosial. 

Upaya mempertahankan agar lembaga Taman Kanak-Kanak tetap bisa memberikan 
kontribusi positif di dunia pendidikan dengan memberikan pelayanan yang maksimal bagi 
masyarakat, telah menjadi komitmen keluarga besar TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kricak 
Kidul. Berbagai langkah telah ditempuh dengan menyusun dan melaksanakan berbagai 
program kegiatan yang sesuai dengan minat dan harapan masyarakat terutama pada program 
pengembangan seni anak TK. Bisa dijabarkan beberapa program kegiatan yang telah 
dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan diantaranya adalah program kegiatan 
pembelajaran secara regular sesuai perencanaan harian sekolah, serta kegiatan pendukung 
ekstra kurikuler seperti: angklung, drumb band, menari, menyanyi dan olah vokal, 
pengenalan kesenian tradisional gamelan, dolanan jawa dan wayang. 

Kegiatan memberikan pendidikan budaya kepada anak TK tentang kesenian 
tradisional di tengah arus modernisasi merupakan langkah strategis yang perlu didukung 
oleh semua pihak. Mengingat bahwa kegiatan tersebut sebagai salah satu cara untuk 
membentuk karakter anak agar menghormati dan menghargai kesenian tradisional sebagai 
akar budaya bangsa (Smagorinsky, 2022). Mengingat Indonesia merupakan negara dengan 
ragam seni dan budaya tradisional, diharapkan dengan menanamkan kecintaan terhadap seni 
tradisi sejak dini akan menjadikan generasi penerus bangsa Indonesia menjadi manusia yang 
memiliki sikap cinta budaya yang luhur dengan diturunkan dari nenek moyang bangsa dan 
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya yang ada di masyarakat (Anwar et al., 2017; 
Gutiawati & Wulansari, 2022). Indonesia adalah salah satu negara yang beragam budaya 
terbesar di dunia sebab sebelum adanya berbagai peraturan negara sejatinya masyarakat 
sudah mengenal budaya dan menjalankan nilai-nilai budaya dalam kehidupan di masyarakat 
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(Hanita et al., 2020; Rasid, 2014). 
Mengenalkan beragam nilai budaya lokal yang dapat diterapkan pada anak usia dini 

sebagai salah satu cara untuk mendorong anak ikut serta dalam menjaga keutuhan negara dan 
mengurangi terjadinya pergeseran budaya akibat era keterbukaan. Hal ini tentu saja terlihat 
dari situasi dan kondisi yang ada di sekitar TK Aisyiah Bustanul Athfal Kricak Kidul. Hal 
inilah yang kemudian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui eksistensi 
lembaga ABA Kricak Kidul dalam menanamkan nilai-nilai budaya lokal ditengah derasnya 
arus globalisasi yang saat ini terjadi. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif kualitatif, dimana 

dasarnya mengenai pengkajian masalah yang membutuhkan data lapangan kontekstual hasil 
dari kegiatan observasi, wawancara serta studi dokumen yang dilakukan (Johnson et al., 2020; 
Veling & McGinn, 2021). Observasi dirancang untuk mengumpulkan informasi yang dapat 
menjadi bahan pertimbangan untuk membuat keputusan yang mendasar, menentukan 
rekomendasi, mengembangkan kurikulum untuk memperbaiki pembelajaran, memilih 
kegiatan yang tepat dan strategis untuk menilai dan meningkatkan kemampuan anak 
(Morrrison, 2016).  Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam (Iqbal & 
Bhatti, 2020). Sedangkan studi dokumen dilakukan sebagai telaah bukti dokumen terkait nilai 
budaya siswa. Langkah dalam teknik analisis menyesuaikan dengan pendapat Miles & 
Huberman (1984) disajikan dalam Gambar 1  

 
Gambar 1. Tahapan Teknik Analisis Data 

 
Berdasarkan Gambar 1, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dengan instrumen lembar observasi yang dilakukan selama 2 minggu di TK ABA Kricak Kidul 
dan memaparkan hasil observasi tersebut. Upaya penggalian informasi secara lebih dalam 
dilengkapi dengan hasil wawancara dengan instrumen pedoman wawancara dengan Kepala 
Sekolah dan 6 (enam) guru, serta studi dokumen dengan instrumen lembar dokumentasi yang 
ada di lembaga (Kasmiati, 2021). Instrumen yang digunakan sebelumnya telah diuji 
validasinya secara isi oleh 5 expert judgement dan dianalisis menggunakan nilai V Aiken 
(Aiken, 1985). 

Dengan melaksanakan observasi secara langsung memberikan pengalaman untuk 
melihat langsung proses kegiatan di lembaga TK, mencatat berbagai peristiwa, mengamati 
berbagai obyek yang menjadi fokus penelitian, melakukan interaksi langsung secara alamiah. 
Adapun yang diobservasi adalah guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran, berbagai 
peralatan yang mendukung kegiatan pembelajaran tentang budaya, sementara kegiatan 
wawancara dilaksanakan dengan mengacu pada panduan yang telah ditentukan. Peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden dengan mengacu pada pedoman wawancara, 
mendengarkan jawaban, mengamati perilaku, serta merekam semua jawaban responden 
(Sugiyono, 2019). Kepala Sekolah dan guru merupakan subyek yang diwawancarai peneliti. 
Pengumpulan data melalui studi dokumen dilaksanakan dengan melihat dokumen yang 
dimiliki sekolah terkait dengan pembelajaran budaya dan rancangan kegiatannya. 
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Data yang telah terkumpul kemudian direduksi atau dipilah data hanya digunakan 
atau berkaitan dengan penanaman nilai-nilai budaya pada anak di TK ABA Kricak Kidul. 
Setelah itu data akan disajikan dalam bentuk matrik, grafik atau bagan. Dan tahap terakhir 
yaitu peneliti akan melakukan verifikasi terkait data yan disajikan dan melakukan penarikan 
kesimpulan terkait penanaman nilai-nilai budaya. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Sekolah merupakan lembaga yang mempunyai peran penting dalam membangun 
pengetahuan dan membentuk karakter pada anak. Pengetahuan diajarkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku sedangkan karakter dibentuk sesuai dengan budaya lokal atau 
daerah (Suhartini et al., 2019; Uge et al., 2019). Penanaman budaya lokal merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan sekolah untuk membentengi anak ditengah pengaruh arus globalisasi 
(Putu et al., 2022). Melalui instrumen pedoman wawancara sejumlah 19 butir yang dinyatakan 
valid secara isi dengan rentang nilai 0.81-0.94 (Retnawati, 2016), instrumen lembar observasi 
dengan 15 butir yang dinyatakan valid secara isi dengan rentang nilai 0.88-0.94 (Retnawati, 
2016), dan instrumen lembar dokumentasi dengan 11 butir yang dinyatakan valid secara isi 
dengan rentang nilai 0.81-0.94 (Retnawati, 2016) mengenai penanaman nilai budaya diketahui. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK ABA Kricak Kidul telah melakukan penanaman 
budaya lokal kepada anak didiknya. 

Hal ini yang menjadi alasan masyarakat untuk tetap memilih menyekolahkan putra 
putrinya yang berusia 4-6 tahun. Ragam kegiatan pembelajaran yang diajarkan di TK ABA 
Kricak Kidul meliputi pembelajaran seni secara reguler seperti melukis dengan media 
gerabah, pengenalan gamelan, dolanan jawa, mewarnai tokoh pewayangan. Sedangkan 
kegiatan pembelajaran dalam bentuk ekstra kurikuler seperti menari, angklung, olah vokal. 
Adapun pelaksanakan penanaman budaya lokal di TK ABA Kricak Kidul dalam rangka 
mempertahankan nilai budaya di tengah arus globalisasi, dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
Perencanaan kegiatan pembelajaran penanaman budaya lokal 

 Rencana pembelajaran yang disusun guru TK ABA Kricak Kidul berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) mengacu pada kurikulum 2013 PAUD. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, RPPH yang disusun oleh guru memuat kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup. Bagian kegiatan pembukaan dimulai dengan salam pembuka, 
hafalan doa sehari-hari dan surat pendek, menjelaskan tema dan sub tema pembelajaran.  
Kegiatan inti berisi kegiatan yang akan dilaksanakan anak-anak selama 60 menit dengan 
mengacu pada tema dan sub tema pembelajaran. Sedangkan kegiatan penutup memuat 
tentang kesimpulan kegiatan pembukaan dan kegiatan inti, serta pesan-pesan moral.  

 Pembelajaran seni yang bermuatan budaya lokal dilakukan secara terprogram, maka 
rancangan pembelajaran yang mengedepankan pengenalan budaya lokal benar-benar 
dirancang agar menarik dan diminati anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 
adapun rancangan pembelajaran berbasis budaya lokal diantaranya meliputi pembelajaran 
pengenalan gerabah, pengenalan gamelan, pengenalan wayang, menari, mengenal angklung, 
nembang jawa, serta dolanan jawa. Pengenalan permainan tradisional merupakan cara yang 
efektif bagi penanaman nilai-nilai budaya lokal (Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019). Hal ini 
karena terdapat makna dari setiap permainan yang dilakukan oleh anak (Prayudha & Malik, 
2021). Tentu saja tidak meninggalkan pentingnya penggunaan bahasa jawa sehingga lebih 
mudah dalam pelaksanaannya terutama dalam kegiatan nembang jawa (Munawaroh et al., 
2022). Hal ini sejalan dengan pendapat (Oktaviana et al., 2022). bahwa penggunaan bahasa 
daerah merupakan cara mengenalkan budaya kepada anak melalui komunikasi. 

Upaya untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran ditempuh oleh guru TK ABA 
Kricak Kidul dengan menggunakan bahan ajar yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang 
dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Sumber-sumber tersebut berasal dari 
internet, surat kabar, majalah, buku, dan kerjasama dengan dinas pendidikan dan kebudayaan 
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terkait. Karena bahan ajar berperan penting membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas (Rukiyah et al., 2022). 

 
Proses pelaksanaan pembelajaran penanaman budaya lokal 

Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran penanaman budaya lokal tetap 
dilaksanakan dalam kondisi apapun mengingat upaya menjaga eksistensi lembaga tetap 
harus dilaksanakan secara berkesinambungan. Langkah-langkah dalam kegiatan 
pembelajaran harus terus diperhatikan oleh guru (Prestridge, 2019). Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara terkait kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di TK ABA 
Kricak Kidul dapat diketahui bahwa Guru mencermati rencana pembelajaran yang telah 
disusun yang tertuang di dalam RPPH. Sebelum memulai pembelajaran, Guru akan 
menyiapkan bahan dan materi kegiatan serta media pembelajaran. Guru akan menunjukkan 
dan memperagakan media pembelajaran dnegan benar yang kemudian digunakan dan 
mencoba memantik anak-anak berbicara atau bercerita tentang media tersebut sesuai 
pengalaman anak. Media pembelajaran akan dibahas secara detail oleh guru dengan 
berpedoman pada pertanyaan yang mengacu pada 5W 1H (apa, siapa, dimana, kapan, 
mengapa, bagaimana). Guru juga akan melakukan apersepsi sebelum masuk pada materi 
pembelajaran berbasis budaya local. Siswa juga diberikan kesempatan untuk menggunakan 
media yang ada untuk berinteraksi dengan cara memegang, menggunakannya sesuai caranya. 
Siswa juga diberikan kesempatan untuk memulai kegiatan menggunakan bahan ajar yang 
telah dipersiapkan. Selama aktifitas belajar, guru akan memantau dan memberi arahan 
apabila diperlukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari Retnaningtyas & Zulkarnaen (2023) 
bahwa seorang guru hendaknya menyiapkan pembelajaran mulai membuat rancangan 
pembelajaran, menyiapkan bahan dan materi pembelajaran, serta media pembelajaran yang 
akan digunakan. Rancangan pembelajaran yang telah tersusun dengan baik akan 
memudahkan guru dalam menyampaikan target ketercapaian materi kepada anak (Iqbal & 
Bhatti, 2020; Paolini, 2015). Penggunaan media pembelajaran selain memudahkan guru, juga 
akan memudahkan siswa dalam belajar (Dwijayani, 2019). Sehingga harapannya aktivitas 
belajar anak dapat terpenuhi dengan baik dan selalu dalam pengawasan guru. 

Selain itu langkah-langkah stategis yang dilakukan oleh TK ABA Kricak Kidul dalam 
proses pembelajaran reguler yaitu kegiatan mewarnai gerabah dan mewarnai gambar 
wayang. Gerabah dan wayang merupakan produk khas asli dari daerah Yogyakarta (Riffai & 
Sudartomo, 2018). Gerabah merupakan kerajinan dari sentra gerabah Kasongan, dan Wayang 
merupakan kerajinan dari Imogiri. Selain itu dalam pembelajaran tari, menyanyi, dolanan 
jawa, angklung, ada sedikit perbedaan dimana dalam pelaksanaannya menggunakan metode 
latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dan jadwal pelaksanaannya seminggu sekali 
dengan melibatkan guru ekstra kurikuler dari sanggar.   

 
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran penanaman budaya lokal 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan budaya lokal yang 
ditanamkan di TK ABA Kricak Kidul secara terprogram mampu menarik minat masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi, terbukti banyak masyarakat yang tetap memberikan 
kepercayaan kepada lembaga tersebut untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak 
yang berada di lingkungan sekitar. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dan telaah 
dokumen diketahui bahwa pengembangan budaya lokal yang diajarkan di lembaga tersebut, 
mampu meningkatkan kemampuan aspek perkembangan anak baik aspek seni, maupun 
aspek perkembangan lainnya seperti aspek perkembangan bahasa, kognitif, fisik motorik, 
sosial emosional dan nilai-nilai moral anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Planjanin-Simic 
& Lazovic (2019) bahwa budaya lokal akan memberikan pengalaman tersendiri kepada anak 
misalnya dengan permainan tradisional atau kesenian daerah. (Fauziddin (2022) dan Pha & 
Lhe (2022) juga menjelaskan bahwa budaya lokal yang dipelajari seseorang akan 
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mempengaruhi tingkahlaku orang tersebut.  
Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran baik regular maupun ekstra 

kurikuler dapat dijelaskan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Budaya Lokal 
 

 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat ketahui bahwa kegiatan pembelajaran pengenalan budaya 

lokal berhasil dilakukan dengan baik dan menjadi daya tarik bagi masyarakat. Akan tetapi 
pembelajaran ini tidak bisa instan, tetapi harus melewati proses yang panjang, membutuhkan 
waktu lama, dan memerlukan peran serta dari semua pihak (Tillman et al., 2018) juga 
menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai tertentu dapat diterapkan kepada seseorang dengan 
ritme waktu. 

 
Belajar pengenalan gamelan 

Mengenalkan gamelan kepada anak TK juga cara yang tepat untuk menanamkan 
budaya sejak dini. Belajar gamelan mampu mengembangkan semua aspek perkembangan 
anak baik aspek seni, kognitif, motorik, bahasa dan sosial emosional anak (Raharja, 2004). 
Berdasarkan hasil penelitian menampilan bahwa para guru TK ABA Kricak Kidul membekali 
anak agar tidak melupakan gamelan sebagai bagian dari budaya yang harus dilestarikan. Para 
guru menampilkan video orang saat melakukan gamelan, membunyikan musik gamelan, 
serta mengajari anak-anak akan musik gamelan. Gamelan sebagai kesenian tradisional 
merupakan perpaduan suara yang indah yang merdu dinikmati oleh telinga, memberi efek 
suasana tenang dan damai (Prawira, 2017). 

Gamelan merupakan alat main yang menyenangkan bagi anak. Bentuknya yang unik 
dan suaranya yang merdu saat dimainkan anak dengan cara dipukul, menjadi daya tarik 
tersendiri bagi anak. Tetapi yang penting untuk ditanamkan kepada anak bahwa gamelan 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Hasil Penelitian Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 
Budaya Lokal 

Mewarnai 
gerabah 

Kegiatan pembelajaran mewarnai gerabah dilaksanakan sebulan sekali. Dari 
dokumen hasil pembelajaran, kegiatan mewarnai gerabah mampu 
menstimulasi seni anak. Pada awal pertemuan masih belum begitu rapi dalam 
mewarnai, tetapi setelah dilakukan berulang – ulang, hasilnya lebih baik dan 
mengalami peningkatan 

Mewarnai tokoh 
pewayangan 

Mewarnai tokoh pewayangan dilaksanakan sebulan sekali sambil mengupas 
karakter gambar tokoh pewayangan yang akan diwarnai. Setelah diwarnai, 
dilakukan kegiatan seperti tepuk punakawan untuk membantu anak 
mengingat nama tokoh tersebut 

Pengenalan 
gamelan 

Pengenalan gamelan dilaksanakan secara berkesinambungan dan bertahap. 
Data diperolah dilakukan seminggu sekali secara klasikal dengan menunjukkan 
miniatur gamelan. Anak diperbolehkan memukul miniatur gamelan 

Menari Menari dilaksanakan seminggu sekali dan dalam pelaksanaannya melibatkan 
guru ekstra kurikuler dari luar. Ragam tari yang diajarkan dibedakan antara 
untuk anak Kelompok A (4-5 tahun) dan Kelompok B (5-6 tahun), disesuaikan 
tingkat kesulitannya 

Pengenalan 
angklung 

Belajar angklung dilaksanakan seminggu sekali dan melibatkan guru ekstra 
kurikuler. 3-4 lagu bisa diajarkan dalam setahun. 

Dolanan jawa Dolanan jawa dilaksanakan seminggu sekali, dilaksanakan tiap kelas dengan 
jadwal yang berbeda, mempertimbangkan halaman sekolah yang tidak terlalu 
luas. Dolanan jawa langsung dipraktikkan secara kelompok besar dan dibim 
bing guru kelas. 

Seni 
vokal/tembang 
jawa 

Belajar tembang jawa dan vokal dilaksanakan seminggu sekali dan didampingi 
guru musik. Tembang jawa yang diajarkan berkaitan erat dengan kegiatan 
dolanan jawa seperti jamuran, sluku-sluku bathok, gotri, cublak-cublak 
suweng. 
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merupakan seperangkat alat musik tradisional warisan nenek moyang yang perlu dilestarikan 
(Muarofakh, 2022). Untuk bisa melestarikan maka perlu ditumbuhkan anak usia dini, rasa 
cinta dan rasa memiliki gamelan tersebut. Persoalan serius bahwa seperangkat gamelan 
tersebut harganya cukup mahal dan belum tentu terjangkau oleh lembaga TK. Maka perlu 
sekali pengadaan gamelan cilik dengan bahan sederhana yang bisa dibeli oleh lembaga TK. 
Ini yang ditempuh oleh TK ABA Kricak Kidul, mengupayakan gamelan tiruan berukuran kecil 
untuk mengenalkan gamelan kepada anak didik (Raharja, 2021)    

 
Belajar mewarnai tokoh pewayangan 

Wayang merupakan budaya Bangsa Indonesia yang adiluhung yang telah diakui oleh 
UNESCO sejak tahun 2003 sebagai budaya asli Bangsa Indonesia (Pramudiyanto et al., 2018). 
Kesenian wayang meliputi seni peran, seni suara, seni musik, seni tutur, seni sastra, seni lukis, 
seni pahat, dan juga seni perlambang (Cohen, 2007; Nurgiyantoro, 2011). Budaya wayang 
yang terus berkembang dari jaman ke jaman memegang peranan yang sangat penting untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan untuk mengembangkan karakter anak terutama ketika 
mengupas dari watak ketokohan wayang (Nurgiyantoro, 2011) 

Wayang merupakan salah satu budaya yang sangat menonjol diantara budaya yang 
lain, terutama yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Budaya wayang merupakan 
budaya yang harus dilestarikan keberadaannya sekalipun zaman sudah berubah (Ruastiti et 
al., 2019), tetapi bisa dilakukan berbagai hal yang membuat wayang tetap bisa menjadi budaya 
yang merupakan ciri khas dari bangsa Indonesia. Agar semakin dikenal dan diminati oleh 
generasi milenial sekarang ini, maka penting sekali melakukan berbagai terobosan untuk bisa 
mendekatkan wayang dengan generasi anak usia dini. Banyak langkah yang bisa ditempuh, 
berdasarkan hasil penelitian kegiatan yang dilakukan oleh TK ABA Kricak Kidul yaitu dengan 
kegiatan mewarnai gambar tokoh pewayangan dengan menggunakan pensil warna atau 
krayon. Memang belum tentu hasil mewarnai anak sesuai dengan gambar asli wayang 
tersebut, tetapi aktivitas anak mengamati, mewarnai tokoh wayang tersebut mampu 
membelajarkan anak untuk mengenal tokoh – tokoh wayang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Masykuri, 2016) bahwa pengenalan tokoh wayang secara tidak langsung akan mengenalkan 
karakter dari masing-masing tokoh. 

 
Kegiatan ekstra kurikuler menari 

Pengajaran anak-anak untuk menampilkan tarian yang berbeda dari berbagai budaya 
diperlukan untuk mendorong seni tari sebagai komponen penting dalam pengembangan 
kreativitas anak. Kegiatan anak yang melibatkan menari memiliki manfaat tambahan untuk 
membangkitkan emosi anak karena mereka harus belajar menghargai teman sebayanya 
sambil belajar menari (Khasanah & Handayaningrum, 2021). Berdasarkan hasil penelitian, TK 
ABA Kricak Kidul mengadakan kegiatan ekstra kurikuler menari. Ekstra kurikuler dilakukan 
di luar jam sekolah atau setelah pulang sekolah dengan pengajar dari guru sanggar. Sekolah 
bekerjasama dengan beberapa sanggar untuk mengajarkan ekstra menari kepada anak. 
Sekolah memilih eksta kurikuler menari karena didalamnya memiliki unsur-unsur budaya 
penting bagi anak. 

 Menurut Mulyani (2016) pendidikan seni tari anak-anak terutama berupaya untuk 
mengajarkan anak-anak menari sesuai dengan tingkat keterampilan dan susunan psikologis 
mereka, memungkinkan tubuh anak, yang berfungsi sebagai metode ekspresi, untuk 
sepenuhnya menyampaikan semua fantasi dan imajinasi mereka (Afni & Khasanah, 2021). 
Semua bagian tubuh manusia bergerak seirama dengan irama musik, dan setiap gerakan 
memiliki fungsi tertentu (Mulyani, 2017). Kegiatan menari yang diajarkan untuk anak usia 
dini diharapkan dapat menjadi sarana untuk berekspresi, bereksplorasi dan mengembangkan 
kreatifitas bagi anak. Demikian juga kegiatan menari yang menyenangkan akan membantu 
anak untuk aktif mengembangkan bakat dan minatnya, sekaligus merangsang anak untuk 
lebih semangat dalam mencintai seni budaya terutama seni tari  (Faber, 2017). Tari kreatif/ 
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gerak kreatif (creative movement) digunakan untuk mengekspresikan diri anak secara bebas 
sesuai dengan imajinasinya sehingga  anak mampu mengembangkan berbagai kemampuan 
yang dimilikinya (Sutini et al., 2021). 

Menari juga mengajak anak untuk mengembangkan imajinasinya untuk berkreasi 
dengan media gerak serta dikoordinasikan dengan gerak seluruh tubuh baik (Faber, 2017). 
Menggunakan iringan maupun tanpa menggunakan iringan. Sedangkan menurut 
Yeniningsih, 2018 menjelaskan bahwa seni tari akan memberikan pengalaman perseptual, 
kritis, kultural, dan kreatif anak. Karena tari merupakan sebuah ungkapan ekspresi keindahan 
gerak yang diiringi musik dengan tujuan sesuai kegunaannya (Tjahjani, 2018). Ragam Tarian 
yang dikembangkan dan diajarkan kepada anak usia dini lebih banyak berupa tari kreasi baru 
yang memiliki keleluasaan dalam mengungkapkan gerak. Dasar pertimbangannya lebih 
banyak pada kesederhanaan gerak sehingga mudah ditirukan anak, durasi waktu yang bisa 
lebih singkat, lebih leluasa mengembangkan imajinasi anak, serta gerakannya mudah diingat 
anak. Guru juga lebih leluasa menciptakan gerakan tarian seperti menirukan gerakan hewan, 
tanaman, tokoh-tokoh. 

 
Pembelajaran angklung 

Angklung merupakan alat musik tradisional yang berasal dari Jawa Barat, memiliki 
kharisma yang berbeda dengan alat musik tradisional lainnya, yaitu bentuknya sederhana, 
murah harganya, unik bentuk dan suaranya. Semua orang dari segala usia dapat memainkan 
alat musik angklung, dari anak-anak hingga dewasa (Widjanarko & Andaryani, 2022) Meski 
berasal dari Jawa Barat, tetapi kesenian angklung telah merambah di semua daerah, tak 
terkecuali di Kota Yogyakarta. Bermain alat musik secara bersama-sama dalam satu tim 
mengajak para pemainnya untuk bisa bekerja sama, saling menghargai, kompak, serta sikap 
disiplin. Menurut Ningsih (2010) angklung yang terbuat dari bambu yang akan berbunyi 
merdu ketika alat musik tersebut digoyang- goyangkan hingga menghasilkan bunyi yang 
bergetar dengan nada yang indah.(Rizky & Putri, 2012)  

Berdasarkan hasil penelitian, lembaga menerapkan pembelajaran kesenian anglung. 
Tujuan dari pembelajaran ini yaitu menumbuhkan anak untuk mencintai kesenaian daerah. 
Langkah yang telah diambil oleh lembaga ini perlu diapresiasi, karena merupakan jalan untuk 
menanamkan kepada anak untuk cinta dengan kesenian daerah dan menghargai setiap ragam 
kebudayaan yang merupakan kekayaan bangsa Indonesia. Disamping itu dengan belajar 
bermain angklung mampu mengalihkan perhatian anak agar tidak sering tertuju untuk 
bermain gawai (Sifa & Wahyuseptiana, 2019; Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019). Memang 
tidak terelakkan dengan perkembangan jaman, anak usia dinipun telah akrab bermain gawai. 
Tetapi tetap perlu mencari cara agar anak bisa tertarik untuk bermain menggunakan berbagai 
perlatan tradisional yang merupakan alat permainan yang lebih mendidik, ramah lingkungan, 
serta tidak ada dampak negatif dari segi kesehatan. 

 
Dolanan Jawa 

Kebudayaan Jawa menjadi budaya yang mengakar di masyarakat, menjadi ciri khas 
masyarakat Jawa, dimana kebudayaan masyarakat disebut juga dengan istilah folkflor dimana 
terbagi menjadi tiga kelompok besar yaitu folkflor lisan, folkflor sebagian lisan, dan folkflor 
bukan lisan. Dolanan tradisional merupakan bagian dari kelompok besar kebudayaan yang 
perlu dijaga kelestariannya (Prastyawan & Isbandono, 2018; Wang, 2015). Salah satu upaya 
yang dilakukan adalah dengan mengajarkan kepada anak usia dini untuk lebih mengenal 
dolanan/permainan tradisional yang memiliki banyak ragam. Dolanan Jawa memberi 
pengaruh besar bagi kejiwaan, sifat dan kehidupan anak nantinya, sehingga menjadi penting 
untuk dikenalkan kepada anak agar tetap terjaga kelestariannya. 

Hal yang tak kalah penting, bahwa dolanan Jawa merupakan jenis permainan yang 
berkualitas dan aman bagi anak, serta memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi sehingga 
menjadi tugas guru TK untuk mengenalkan dan menjadi salah satu pilihan untuk 
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diprogramkan dalam kegiatan pembelajaran (Munawaroh, 2017). Dolanan dan nyanyian anak 
tradisional merupakan salah satu flokflor yang memadukan antara gerak dengan tembang atau 
lagu Jawa yang dibawakan anak-anak, dapat juga diiringi gamelan yang mengandung nasehat 
dan bernada hiburan. 

Berdasarkan hasil penelitian. lingkup dolanan Jawa yang diajarkan di TK ABA Kricak 
Kidul diantaranya adalah dolanan jamuran, engklek, sluku-sluku bathok, cublak-cublak 
suweng. Dolanan yang diajarkan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan anak yang dibutuhkan dalam kehidupan nantinya, disamping untuk melatih 
keterampilan sosial untuk saling menghargai dan saling memahami temannya, melatih anak 
bisa mentaati aturan saat bermain, bersikap sportif. Pada saat kegiatan dolanan Jawa tentu 
dipadukan dengan gerak dan lagu, terutama dolanan jamuran, cublak-cublak suweng, sluku-
sluku bathok. Gerak dan lagu merupakan kegiatan menyanyi sambil melakukan gerakan 
dengan menyesuaikan lirik lagu dan irama musik (Walton, 2014). Kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam menerima rangsangan (Prahesti et al., 2019). Dari 
sinilah anak-anak akna belajar mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
permainan jawa tersebut. 

 
Pembelajaran seni vokal/menyanyi/tembang 

Mengajarakan anak usia dini dengan cara menyanyi, bermain musik adalah hal 
penting yang perlu dilakukan guru TK. Hal ini karena melalui kegiatan menyanyi merupakan 
pendekatan pembelajaran yang bisa diterapkan mengingat melalui kegiatan menyanyi 
tersebut mampu membuat suasana belajar yang menyenangkan (Farhana & Jais, 2021). Selain 
itu dengan menyanyi dapat melatih anak menyelaraskan antara musik dengan nada suara 
anak, memudahkan guru dalam menanamkan konsep keilmuan kepada anak (Prayudha & 
Malik, 2021). Paparan awal terhadap pendidikan menyanyi dan musik dapat membantu anak-
anak belajar menari mengikuti irama lagu dan menciptakan lingkungan yang menyenangkan 
di mana mereka dapat lebih mudah memahami berbagai topik ilmiah guru (Raharja, 2021). 

Pembelajaran menyanyi bagi anak dapat menciptakan suasana yang membuat anak 
dapat membangun komunikasi secara intensif sehingga mengembangkan penguasaan kosa 
kata yang lebih luas, anak memiliki kepekaan terhadap keadaan dan menciptakan suasana 
ekspresif, memudahkan anak menyerap berbagai pengetahuan serta meningkatkan daya 
ingat anak (Raharja, 2021). Untuk itu penting sekali menanamkan kepada anak menyanyi baik 
lagu nasional maupun lagu daerah. Sejarah budaya Indonesia mencakup lagu-lagu daerah 
yang mewakili ungkapan perasaan, pikiran, dan ciri khas masing-masing daerah (Suri, 2021). 
Maka di TK ABA Kricak Kidul juga mengajarkan kepada anak berbagai judul lagu/tembang 
jawa.  

Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli, bahwa musik yang sesuai dengan tumbuh 
kembang anak akan mampu merangsang anak untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
suasana hatinya, serta melatih anak mengendalikan suaranya (Anggraini, 2019, Rina 
Wulandari, 2021). Hal Ini merupakan sebuah tantangan bagi guru TK khususnya guru TK 
ABA Kricak Kidul untuk mampu mencipta lagu sederhana yang dapat diajarkan kepada anak 
di dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa lagu anak telah mampu dihasilkan oleh guru dan 
telah diajarkan sehingga mampu membangkitkan semangat anak-anak untuk lebih rajin 
belajar. Upaya ini terus dilakukan oleh kepala sekolah bersama guru dengan harapan nilai-
nilai budaya lokal dapat tertanam pada diri anak. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman budaya 

Penanaman budaya kepada anak usia dini sejatinya menjadi tanggung jawab bersama 
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sinergi dari ketiga sentra pendidikan menjadi 
sangat penting untuk mewujudkan anak didik yang unggul sejak dini. Keluarga sebagai 
lingkungan terdekat anak menjadi kunci dimana peran orang tua dalam keluarga menjadi 
sangat penting mengingat orang tua sebagai pendidik utama dan pertama (Hermino & Arifin, 
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2020). Untuk mewujudkan hal tersebut maka dilaksanakan pendidikan untuk orang tua 
sehingga orang tua memahami posisinya yang turut andil mensukseskan mengenalkan nilai 
budaya kepada anak. Sekolah merupakan lingkungan kedua yang turut andil menanamkan 
budaya kepada anak didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
(Hariawan et al., 2019). Kepala Sekolah berperan besar dalam menentukan kebijakan sekolah 
sehingga penanaman nilai budaya menjadi prioritas utama sekolah. 

Peran masyarakat juga berpengaruh besar pada upaya penanaman nilai budaya 
kepada anak, mengingat anak-anak merupakan bagian dari masyarakat yang senantiasa 
berinteraksi dengan masyarakat. Apresiasi masyarakat terhadap kebijakan sekolah yang 
mengembangkan nilai budaya lokal berdampak besar bagi sekolah sehingga sekolah mampu 
bertahan dan tetap diminati masyarakat (Sellar et al., 2011). 

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi ini menjadi tantangan yang 
sangat serius. Banyaknya budaya asing yang masuk melalui berbagai media sangat 
berpengaruh dalam menanamkan nilai budaya kepada anak usia dini. Hal ini tentu saja terkait 
dengan banjirnya alat komunikasi yang murah, mudah didapat, menyediakan berbagai 
konten yang menarik dan kreatif. Menangkal agar anak tidak bersentuhan dengan gawai 
merupakan upaya sia-sia, ditambah dengan pendapat orang tua bahwa memberikan gawai 
untuk bermain anak merupakan cara efektif sehingga orang tua dapat mengerjakan berbagai 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Ini tantangan terberat yang harus dijawab oleh 
Kepala Sekolah dan guru dengan membuat program penanaman nilai budaya secara kreatif 
dan menarik. 

 
Peran guru dalam penanaman budaya lokal 

Guru sebagai pendidik profesional memiliki peran strategis dalam mendidik dan 
membelajarkan anak di sekeolah. Peran tersebut tidak dapat digantikan oleh mesin secanggih 
apapun. Untuk itu guru dituntut untuk mampu melaksanakan tugas pokoknya secara 
maksimal, yang mengacu pada Permendikbud Nomor 15 tahun 2018 dalam Pasal 3 ayat (1). 
Menurut undang-undang tersebut, tugas utama seorang guru meliputi pembinaan dan 
pengajaran siswa, serta mengatur dan melaksanakan kegiatan pembelajaran atau 
pendampingan, mengevaluasi hasil pembelajaran atau pendampingan, dan melaksanakan 
tugas tambahan yang diperlukan untuk memenuhi beban kerja guru (Kemendikbud, 2018). 

Salah satu fungsi pendidikan adalah mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa yang 
sesuai dengan kehidupan anak (Dyah Permatasari, 2019). Hal ini bisa dipahami karena 
kemajuan peradaban sebuah bangsa itu terletak pada peningkatan kualitas pendidikan 
bangsa. Untuk menumbuhkan kecintaan anak terhadap budayanya sendiri, pendidikan 
budaya harus diajarkan dalam dirinya sejak dini (Pitaloka et al., 2021).  

Perencanaan pembelajaran menjadi hal penting mengingat kegiatan pembelajaran 
tanpa perencanaan yang matang akan menemui kegagalan. Pembelajaran dalam kondisi 
apapun perlu dikondisikan untuk memotivasi kreativitas anak secara keseluruhan sehingga 
membuat anak menjadi aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dan berdampak pada 
tercapainya tujuan pembelajaran secara aktif dan terlaksana dengan menyenangkan. 
Mengingat proses pembelajaran merupakan persoalan yang kompleks dan perlu 
mempertimbangkan banyak hal agar berhasil dalam kegiatan pembelajaran, maka perlu 
dirancang dengan matang oleh guru (Aulina, 2018). 

Guru TK ABA Kricak Kidul mencoba merancang kegiatan pembelajaran seni budaya 
yang tertuang di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), pada kegiatan 
inti maupun kegiatan awal seperti kegiatan pengenalan tokoh pewayangan, mewarnai 
gerabah, mengenalkan gamelan, dolanan jawa, serta menyanyi. Sedangkan kegiatan ekstra 
kurikuler perencanaan pembelajarannya dirancang oleh sekolah bekerja sama dengan 
sanggar, seperti ekstra kurikuler tari, pembelajaran angklung, serta olah vokal. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru sesuai rencana yang telah disusun guru. 
RPPH menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran seni. Menanamkan nilai budaya pada 
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anak usia dini di TK ABA Kricak Kidul memerlukan strategi serta metode yang tepat agar bisa 
dilaksanakan secara efektif. Metode yang digunakan lebih banyak menggunakan metode 
demonstrasi dan pemberian tugas. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas oleh guru kelasnya 
masing-masing, sedangkan waktu pelaksanaan menyesuaikan dengan tematik  pembelajaran. 
Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler mengacu pada jadwal sekolah yang menjadi kebijakan 
Kepala Sekolah, dan dilaksanakan secara terprogram seminggu satu kali. Kegiatan ini bekerja 
sama dengan sanggar tari dan sanggar musik yang merupakan mitra dari TK ABA Kricak 
Kidul. 

Penilaian hasil pembelajaran terutama pada pembelajaran seni dilaksanakan oleh guru 
dan tertuang di dalam dokumen penilaian harian, kompilasi penilaian bulanan dan 
rekapitulasi penilaian semester, selanjutnya dilaksanakan pelaporan perkembangan anak 
kepada orang tua setiap semester. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler memiliki tujuan akhir 
yaitu dilaksanakan kegiatan pentas seni akhirussanah/tutup tahun di sekolah. Selain itu juga 
dilaksanakan pementasan di masyarakat ketika ada acara seperti acara pengajian ataupun 
milad di lingkungan organisasi Muhammadiyah dan ortom-ortomnya, juga pementasan di 
lingkungan masyarakat kampung Kricak Kidul. 

 

Simpulan 
Kepala Sekolah dan guru berperan sangat penting dalam mempertahankan eksisitensi 

lembaga TK ABA Kricak Kidul. Salah satu cara yang dapat dilakukan secara efektif adalah 
dengan mengenalkan budaya adiluhung kepada anak didik, mengingat di era globalisasi ini 
terjadi gempuran hebat dengan masuknya budaya asing dari luar negeri melalui berbagai 
media sosial dan media eletronik. Pengenalan budaya lokal merupakan upaya untuk 
menyemai ideologi bangsa agar budaya lokal tidak musnah dan anak tidak tercerabut dari 
akar budayanya. Kegiatan pengenalan budaya lokal kepada anak dapat dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari atau kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler sekolah. 
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